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Abstract: Education in the era of digitalization has undergone significant changes with the use of technology-
based learning media. This study aims to evaluate the effectiveness of using technology-based learning media in
the context of education in the digital era. The results of the analysis show that the use of technology-based
learning media can increase student engagement, understanding of concepts, and learning motivation. In
addition, this approach allows easier access to a wide range of learning resources and allows for more adaptive
learning according to individual needs. However, the results also reveal several challenges, including the need
for proper training for teachers and students, as well as the need to mitigate security and privacy-related risks in
the use of technology. The study concludes that, while recognizing the positive potential of technology-based
learning media, it is important to design and implement effective strategies to ensure that technology is used
optimally in educational contexts.
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Abstrak: Pendidikan dalam era digitalisasi telah mengalami perubahan signifikan dengan penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi dalam konteks pendidikan di era digital. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep,
dan motivasi belajar. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan akses yang lebih mudah ke berbagai sumber
belajar dan memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif sesuai dengan kebutuhan individu. Namun, hasil
penelitian juga mengungkapkan beberapa tantangan, termasuk perlunya pelatihan yang tepat bagi guru dan siswa,
serta perlunya memitigasi risiko terkait keamanan dan privasi dalam penggunaan teknologi. Studi ini
menyimpulkan bahwa, sambil mengakui potensi positif dari media pembelajaran berbasis teknologi, penting untuk
merancang dan mengimplementasikan strategi yang efektif untuk memastikan bahwa teknologi digunakan secara
optimal dalam konteks pendidikan.

Kata Kunci: Media Pembelajaran berbasis Teknologi, Efektivitas, Pendidikan, Era Digitalisasi

PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan alat serta teknik yang diterapkan untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi serta interaksi antara pengajar dan murid dalam proses belajar-mengajar
di lingkungan sekolah. (referensi 1). Media pembelajaran memegang peran yang sangat
esensial dan tak tergantikan dalam proses pendidikan di sekolah. Kehadirannya sebagai bagian

yang tak terpisahkan menjadikannya elemen kunci dalam mencapai tujuan pembelajaran secara
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efisien dan efektif. Di dalam lingkungan belajar, media memiliki kapasitas luar biasa untuk
menjelaskan materi yang mungkin masih kabur atau kurang dipahami oleh siswa.

Media yang terbentuk dari hasil gabungan teknologi menghadirkan inovasi dengan
mengintegrasikan berbagai bentuk media yang dikendalikan melalui komputer. Kombinasi
teknologi ini dianggap sebagai metode paling mutakhir, terutama saat didukung oleh komputer
canggih yang memiliki kemampuan luar biasa. Melalui eksplorasi media semacam ini, terbuka
peluang baru untuk pembelajaran yang kreatif dan dinamis, memberikan tantangan dan
kesempatan kepada siswa untuk memahami serta menguasai materi secara lebih menarik dan
mendalam. Kemajuan pesat dalam teknologi digital memberikan dampak besar pada sektor
pendidikan. Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran membuka pintu bagi
pengalaman belajar yang aktif, membangun pengetahuan, mendorong kemampuan dalam
memecahkan masalah, serta menggali pengetahuan secara lebih mendalam bagi peserta didik.
Lebih dari sekadar alat untuk menyampaikan informasi, teknologi digital menciptakan ruang
belajar yang menghubungkan guru dan siswa dari berbagai lokasi fisik. (Putra dkk, 2023).

Teknologi berasal dari kata techne yang artinya keahlian dan logia yang artinya
pengetahuan. Teknologi pada saat ini digunakan oleh anak-anak hingga orang dewasa. Pada
era digitalisasi ini manusia sangat bergantung terhadap teknologi, termasuk saat proses
pembelajaran. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk dapat mengikuti
perkembangan teknologi dalam meningkatkan mutu pendidikan pada proses pembelajaran.
Menurut (Effendi, 2019) aplikasi dan adaptasi teknologi dalam kegiatan pembelajaran ini
merupakan suatu keharusan yang dilakukan dalam menghadapi tantangan perubahan di era
globalisasi, karena perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini sudah memberikan
pengaruh dalam proses pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan zaman teknologi pun semakin berkembang pesat.
Teknologi ini memberikan banyak manfaat dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang
pendidikan. Menurut Mulyani (2021) segala bentuk dalam kegiatan pembelajaran bisa
dilakukan dengan mudah pada era teknologi saat ini. Teknologi dalam pendidikan ini
digunakan sebagai sarana yang mendukung proses pembelajaran baik sebagai sarana untuk
mengakses informasi maupun sebagai penunjang dalam pelaksanaan pembelajaran maupun
pengerjaan tugas. Menurut hasil penelitian (Anam, 2021) mengatakan penggunaan media
pembelajaran berbasis teknologi atau digital ini membantu untuk menghidupkan suasana di
kelas agar terjadinya komunikasi dan diskusi yang aktif, memudahkan guru menyampaikan
materi dan mudah dipahami juga oleh siswanya, serta memberikan dimensi pembelajaran yang

lebih menarik sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien.
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Teknologi ini berpengaruh terhadap media pembelajaran yang digunakan saat ini. Pada
era digitalisasi ini pembelajaran di sekolah harus menyesuaikan dengan perkembangan
teknologi yang ada. Pada saat ini penggunaan media pembelajaran sudah harus menggunakan
media yang inovatif dan menarik. Maka dari itu tenaga pendidik atau guru dituntut untuk
memiliki keterampilan digital, guru harus memahami dan menguasai teknologi. Namun
faktanya saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa penggunaan atau penerapan kompetensi belum
diterapkan dengan baik, sehingga proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran

yang berbaris teknologi atau digital ini belum maksimal dan masih kurang efektif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian yang berjudul efektivitas
penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi di era digitalisasi yaitu menggunakan
metode kualitatif dengan cara studi literatur. Studi literatur ini dengan cara membaca dan
mengumpulkan sumber informasi dari berbagai sumber berupa jurnal dan literatur lain yang
relevan, kemudian dijadikan sebuah deskripsi dan analisis. Studi literatur atau penelitian
kepustakaan merupakan jenis penelitian yang berfokus pada karya-karya tertulis, termasuk
hasil penelitian yang sudah dipublikasikan maupun yang belum. Data yang diperlukan dalam
jenis penelitian ini diperoleh dari sumber-sumber pustaka atau dokumen, dan variabel-variabel
dalam penelitian studi literatur cenderung tidak memiliki batasan yang kaku. (Asyari dkk,
2021).

HASIL PEMBAHASAN
1. Pembelajaran Era Digitalisasi
"Digital" adalah istilah yang merujuk pada penggunaan sistem atau teknologi
berbasis komputer yang menggunakan angka dan simbol-simbol dalam bentuk kode biner
(0 dan 1) untuk menyimpan, mengirim, dan memproses informasi. Dalam konteks yang
lebih luas, digital mengacu pada teknologi dan proses yang melibatkan penggunaan
perangkat elektronik dan komputer untuk melakukan tugas-tugas yang sebelumnya
mungkin dilakukan secara analog atau non-elektronik. Menurut Gartner IT Glossary,
digitalisasi adalah proses perubahan dari bentuk analog ke bentuk digital. Dalam era digital
seperti sekarang, digitalisasi telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap berbagai
sektor, termasuk bisnis, pendidikan, pemerintahan, dan lain sebagainya.
Pembelajaran digital pada hakekatnya merupakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan penggunaan teknologi digital secara inovatif selama proses mengajar dan

belajar. Ini sering disebut sebagai Technology Enhanced Learning (TEL) atau e-Learning.



22

Teknologi Pendidikan: Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Di Era Digitalisasi

Mengeksplorasi pemanfaatan teknologi digital memberikan peluang kepada pendidik untuk
merancang pengalaman belajar yang lebih menarik dalam pelajaran yang mereka
sampaikan. Rancangan pembelajaran ini dapat mencakup kombinasi antara pertemuan
tatap muka dan pembelajaran sepenuhnya daring. Mengingat pentingnya pembelajaran
digital sebagai metode atau alat komunikasi yang memiliki manfaat besar bagi para peneliti,
pengajar, dan siswa, maka pendidik perlu memahami karakteristik dan potensi
pembelajaran digital dengan baik agar dapat memanfaatkannya secara optimal untuk
kepentingan belajar siswa. Ini membawa berbagai keuntungan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran (A Muhson, 2010). Saat ini, penting untuk menerapkan digitalisasi
dalam pendidikan sesuai perkembangan zaman. Teknologi membantu pendidik
mengembangkan sistem pembelajaran inovatif untuk meningkatkan minat belajar siswa.
Dengan digitalisasi, pembelajaran bisa dilakukan fleksibel di berbagai tempat dan waktu,
olen karena itu, implementasi teknologi dalam proses pendidikan menjadi sangat
diperlukan. (Maharani dkk, 2023)

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menjadi suatu keharusan yang
tidak terhindarkan. Inovasi teknologi yang bertujuan untuk mempermudah kehidupan
manusia telah lahir, terlihat dari pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai aspek
pendidikan pasca pandemi. Namun, perlu dicatat bahwa teknologi metaverse membuka
peluang untuk membawa aktivitas pendidikan ke dalam dunia virtual tiga dimensi secara
interaktif. (Merwe, 2022). Saat ini, banyak individu yang menganggap aktivitas digital
lebih efisien dan efektif dalam kehidupan mereka. Karena hal ini, tidak mengherankan jika
sekarang banyak yang lebih merasa nyaman beraktivitas dalam dunia digital daripada di
dunia nyata. (Herlambang dkk, 2023)

Sesuai dengan penjelasan di atas, kesimpulan dapat diambil bahwa pembelajaran
digital adalah praktik pendidikan yang efektif dalam memperkuat pengalaman belajar
peserta didik. Pendekatan ini menitikberatkan pada instruksi yang berkualitas tinggi,
memberikan akses ke konten yang menantang dan menarik, memberikan umpan balik
melalui penilaian formatif, memberikan kesempatan untuk belajar secara fleksibel, dan
menyediakan instruksi individual untuk memastikan bahwa setiap peserta didik dapat
mencapai potensi maksimal mereka. Pembelajaran digital mencakup berbagai aspek, alat,
dan aplikasi yang berbeda untuk mendukung pendidik dan peserta didik. Dengan kata lain,
pembelajaran digital adalah kegiatan pembelajaran yang menggunakan internet atau
teknologi digital dalam semua tahapan pembelajaran, dari persiapan hingga pelaksanaan,

hingga penilaian, yang melibatkan peserta didik dan pendidik secara aktif (Sitompul, 2022).
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2. Pengertian Media Pembelajaran

Menurut Depdiknas (2003), istilah "media" berasal dari bahasa Latin, yang
merupakan bentuk jamak dari "medium,” yang secara harafiah mengacu pada perantara
atau pengantar. Secara umum, media merujuk kepada segala sesuatu yang dapat
mengalirkan informasi dari sumber informasi kepada penerima informasi. Proses
pendidikan pada dasarnya adalah proses komunikasi, sehingga bahan yang digunakan
dalam pembelajaran disebut sebagai media pembelajaran. Media pembelajaran merupakan
bagian dari sumber belajar, yang merupakan gabungan antara perangkat lunak (materi
pembelajaran) dan perangkat keras (peralatan pembelajaran). Sementara itu, menurut
Marshall McLuhan (sebagaimana dikutip oleh Oemar Hamalik, 2003: 201), media adalah
suatu perluasan diri manusia yang memberikannya kemampuan untuk memengaruhi
individu lain tanpa perlu kontak langsung. Sesuai dengan konsep ini, media komunikasi
mencakup surat-surat, televisi, film, dan telepon, sementara jalan raya dan jalan kereta api
dianggap sebagai media yang memfasilitasi komunikasi antara individu.

Pada prinsipnya, berbagai definisi yang telah disebutkan di atas memiliki inti yang
sama. Dalam konteks komunikasi, kita memerlukan sarana atau media. Secara umum,
media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk mengalirkan informasi dari sumber
informasi ke penerima informasi. Oleh karena itu, media pembelajaran merupakan bentuk
"perangkat lunak™ (software) berupa pesan atau informasi pendidikan yang disampaikan
menggunakan alat bantu (hardware) agar pesan/informasi tersebut dapat sampai kepada
mahasiswa. Penting untuk dicatat bahwa media berbeda dari peralatan, tetapi keduanya
saling terkait dalam upaya menyampaikan pesan/informasi pendidikan kepada mahasiswa.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa (a) media adalah wadah untuk pesan yang
ingin disalurkan oleh sumber atau pengirimnya kepada penerima pesan, dan (b) isi pesan
yang ingin disampaikan adalah materi pembelajaran, dengan tujuan tercapainya proses
belajar.

3. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi

Pada era globalisasi dan arus informasi yang berkembang, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis Teknologi Informasi (TI1) telah menjadi suatu kebutuhan yang tak
terhindarkan dan menjadi tuntutan. Namun, dalam praktiknya, penggunaan media ini
tidaklah sederhana. Dalam mengaplikasikan media tersebut, perlu memperhatikan
beberapa teknik agar media tersebut dapat dioptimalkan dengan efektif dan sesuai dengan
tujuan yang dimaksudkan. Di zaman modern saat ini, perkembangan media pembelajaran

yang mengandalkan teknologi dan informasi sedang berkembang pesat, sehingga hal ini
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menjadi suatu keharusan yang harus dikuasai baik oleh pendidik maupun peserta didik.

Namun, dalam praktiknya, penggunaan media berbasis teknologi dan informasi ini tidaklah

mudah untuk dipelajari dan diterapkan. Dalam proses penerapannya, penggunaan media

teknologi memerlukan penerapan beberapa teknik agar media tersebut dapat digunakan

secara maksimal, dan agar penggunaannya efektif dan sesuai dengan tujuannya.

Menurut | Ketut Gede Darma Putra (2009), ada beberapa jenis media yang bisa

digunakan dalam pembelajaran berbasis Teknologi Informasi (T1), yakni:

a)

b)

d)

Internet: Internet merupakan media utama dalam pendidikan berbasis TI, karena
berkembangnya internet telah menghasilkan berbagai model pendidikan seperti e-
learning, distance learning, web-based learning, dan lain sebagainya. Internet adalah
jaringan komputer global yang memfasilitasi akses dan distribusi informasi dan materi
pembelajaran, yang memungkinkan pembaruan konten pembelajaran secara terus-
menerus. Oleh karena itu, akses internet seharusnya tersedia dalam implementasi
pendidikan berbasis TI, yang saat ini semakin meluas di berbagai wilayah di Indonesia
berkat perkembangan telekomunikasi yang pesat.

Intranet: Jika terdapat kendala dalam penyediaan infrastruktur internet, intranet bisa
menjadi alternatif dalam pendidikan berbasis TI. Intranet memiliki karakteristik mirip
dengan internet, namun digunakan dalam skala lokal, seperti dalam kelas, sekolah,
gedung, atau antara gedung. Model pembelajaran sinkron dan asinkron dapat dijalankan
dengan mudah dan biaya yang lebih terjangkau melalui intranet. Pada situasi tertentu,
intranet dapat menjadi pilihan yang tepat dalam menerapkan pendidikan berbasis T1.
Mobile Phone: Pembelajaran berbasis Tl juga dapat dilakukan melalui penggunaan
telepon seluler (mobile phone), berkat kemajuan teknologi telepon seluler yang pesat.
Seseorang dapat mengakses materi pembelajaran dan mengikuti pembelajaran melalui
telepon seluler. Kemajuan teknologi ini bahkan telah menciptakan istilah baru dalam
pendidikan berbasis TI, yaitu M-learning (mobile learning).

CD-ROM/Flash Disk: Media seperti CD-ROM atau flash disk dapat menjadi pilihan
ketika tidak ada koneksi internet atau intranet yang tersedia. Materi pembelajaran
disimpan dalam media tersebut dan dapat diakses melalui komputer. Pemanfaatan
media CD-ROM atau flash disk adalah salah satu bentuk pembelajaran berbasis Tl yang
paling sederhana dan ekonomis.

Selain itu terdapat pendapat lain Menurut Hamdani pada artikel yang dibuat oleh

(Firmandani, 2020), media dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berikut:
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1. Media Visual: Media visual adalah jenis media yang hanya dapat dilihat dengan
menggunakan indera penglihatan. Para guru sering menggunakan jenis media ini untuk
membantu dalam menyampaikan isi materi pelajaran. Media visual terbagi menjadi dua
jenis, yaitu media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected visual) dan media
yang bisa diproyeksikan (projected visual).

2. Media Audio: Media audio adalah media yang menyampaikan pesan dalam bentuk
suara atau audio yang hanya dapat didengar. Jenis media ini dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran.
Contohnya adalah program kaset suara dan program radio. Media audio sering
digunakan dalam konteks pembelajaran yang fokus pada kemampuan mendengarkan.

3. Media Audio Visual: Media audio visual adalah gabungan dari elemen audio dan visual,
sering disebut sebagai media pandang-dengar. Penggunaan media audio visual
membuat penyajian materi pelajaran menjadi lebih komprehensif dan optimal. Di
samping itu, dalam beberapa situasi, media ini juga dapat menggantikan peran guru,
sehingga penyampaian materi dapat digantikan oleh media, dan guru berperan sebagai
fasilitator pembelajaran yang membantu siswa belajar. Contoh dari media audio visual
termasuk program video atau televisi, video atau televisi instruksional, serta program
slide suara (sound slide).

4. Efektivitas Media Pembelajaran Digital

Pendidikan sekarang diharapkan dapat menyesuaikan dengan perubahan zaman.
Guru memegang peran penting dalam proses belajar-mengajar di kelas, termasuk dalam hal
memeriksa kehadiran, memberikan pengajaran, memberi motivasi, memberikan
bimbingan, dan menilai proses serta hasil pembelajaran. Guru perlu memiliki keterampilan
dalam teknologi digital dan mampu membuat media pembelajaran yang sesuai bagi siswa
yang hidup di era abad ke-21 seperti sekarang ini. Media digital menjadi salah satu pilihan
yang sangat sesuai dan diminati oleh anak-anak pada zaman ini. Di dalam media digital
terdapat banyak fitur, termasuk gabungan gambar, video, dan suara yang memudahkan
anak-anak dalam memahami materi pembelajaran.(Farida, 2019)

Karena hal tersebut mempermudah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Karena
siswa akan lebih aktif dan interaktif mengikuti pembelajaran sehingga ilmu yang diberikan
dapat tersalurkan dengan baik. Saat ini sudah sangat banyak platform-platform media
pembelajaran yang mendukung pembelajaran berbasis digital ini. Hal ini juga dapat

memudahkan guru dalam penyampaian pembelajaran kepada siswa. Selain pada
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penyampaian informasi pembelajaran, media pembelajaran interaktif juga saat ini sudah
dapat memudahkan pembuatan assessment penilaian.

Guru dituntut untuk mahir dalam menggunakan teknologi agar lebih mudah dalam
penyampaian pembelajaran pada dewasa ini. Yang menjadi kendala dalam konsep
pembelajaran ini yaitu terdapat pada guru yang belum mahir dalam mengaplikasikan
teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut merupakan suatu kendala yang
sering dijumpai pada pembelajaran berbasis digital ini. Dalam penelitian melalui
wawancara kepada narasumber seorang guru terdapat kekurangan lain. Beliau berkata
bahwa kekurangan lainnya adalah penggunaan waktu yang cukup besar, sekitar 10 menit,
untuk persiapannya secara otomatis. Namun, waktu persiapan selama 10 menit tersebut
dapat diatasi dengan efisiensi penggunaan media digital dalam proses pembelajaran. Jadi,
waktu persiapan sebelumnya yang memakan 10 menit dapat tergantikan dengan kegiatan
pembelajaran melalui media digital yang efektif. (Anam dkk, 2021)

KESIMPULAN

Dalam era digitalisasi yang sedang berkembang, penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi telah menjadi kebutuhan utama dalam proses pendidikan. Pemanfaatan
teknologi ini memungkinkan para pendidik untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
interaktif, efisien, dan menarik bagi peserta didik. Artikel ini menyoroti bahwa media
pembelajaran digital dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis: visual, audio, dan audio visual,
yang semuanya memiliki peran penting dalam menyampaikan materi pelajaran dengan efektif.
Media pembelajaran berbasis teknologi memberikan manfaat besar dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Dengan menggabungkan elemen visual dan audio, siswa dapat
mengakses materi pelajaran dengan cara yang lebih komprehensif. Selain itu, penggunaan
media ini memungkinkan fleksibilitas dalam pembelajaran, memungkinkan siswa untuk belajar
kapan saja dan di mana saja. Media ini juga memberikan peluang untuk memberikan umpan
balik melalui penilaian formatif, yang membantu siswa dalam pemahaman materi.

Namun, penting untuk diingat bahwa efektivitas penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi tergantung pada pemahaman karakteristik dan potensinya. Para pendidik
perlu memahami teknologi ini dengan baik agar dapat memanfaatkannya secara optimal dalam
konteks pembelajaran. Penggunaan teknologi ini dapat memperkaya pengalaman belajar, tetapi
juga memerlukan pemahaman yang baik tentang cara mengintegrasikannya dengan
pembelajaran yang ada. Oleh karena itu, pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam
penggunaan media berbasis teknologi adalah suatu hal yang penting untuk memaksimalkan

potensi pembelajaran di era digitalisasi.
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